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Mukaddimah

Tabarruk atau mencari berkah dari seseorang atau
suatu benda menjadi pembahasan yang cukup
hangat dibicarakan. Baik tabarruk kepada orang yang
masih hidup, atau sudah meninggal, atau tabarruk
terhadap barang-barang vyang ditinggalkan oleh
orang vyang dianggap memiliki keshalehan dalam
beragama.

Di satu sisi ada beberapa kalangan yang suka
mencari keberkahan. Di sisi lain, adapula yang
menganggap pencarian berkah itu suatu yang masuk
bab syirik, karena dianggap meminta kepada selain
Allah.

Sebenarnya, apa itu berkah dan tabarruk? Apakah
ulama sepakat atau berbeda pendapat terkait
tabarruk itu? Ada beberapa macam tabarruk?
Pernahkah Nabi mengajari tabarruk? Kita bahas
dalam tulisan kali ini.
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A. Pengertian Tabarruk dan Model-Modelnya

Tabarruk secara bahasa artinya bertambah,
berkembang.

(395 /10 copall OL) 835315 L3I 1SN 251,
Barakah adalah tambah

(395 /10) oyl Olu) 83621 GBI

Barakah adalah bahagia
/3) phews e $950) 4) 4585 i3 Sogid 85501 U215
(194
Asli kata barakah adalah tetapnya kebaikan dan

bertambahnya hal itu.

Maka, tabarruk adalah kegiatan mencari berkah
atau mencari tetapnya kebaikan dari Allah
terhadap sesuatul.

1. Keberkahan dalam Al-Qur’an

Keberkahan yang diberikan Allah # bisa Kita
temukan ayatnya dalam Al-Qur’an.

Pertama, Al-Qur’an itu sendiri adalah kitab yang
penuh keberkahan. Allah # berfirman:

1 Wizarat al-Augaf, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,
juz 10, hal. 69
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[92 :pt¥1] { S 35T s 15}

Inilah kitab yang Kami turunkan penuh dengan
keberkahan. (QS. Al-An’am: 92)

8 P

ot £ o7 153 B o) ou;f \5}

Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu
dengan penuh keberkahan supaya mereka
menghayati ayat-ayatnya dan supaya orang-orang
yang berakal sehat mendapat pelajaran (QS. Shad:
29).

Kedua, keberkahan juga berada pada hamba Allah
yang beliau pilih, misalnya Nabi Isa. Allah =
berfirman:

Ea3 G a8 alhaly glodf EX L T G sless
[31 :e] {6

Dan Allah menjadikan diberkahi dimanapun Aku
berada, Allah berwasiat kepadaku untuk shalat,
zakat selama Aku masih hidup. (QS. Maryam: 31)

Ketiga, Allah # juga memberikan keberkahan
kepada suatu tempat, misalnya Makkah. Allah #
berfirman:

muka | daftar isi
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{Ealill 3y G i ol L 5g i 3 &)

Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang
dibangun untuk manusia, ialah (Baitullah) yang di
Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi seluruh alam. (QS. Ali Imran: 96).

Keempat, keberkahan juga Allah # berikah kepada
suatu benda, mislanya air yang diturunkan dari langit.
Allah # berfirman:

Lo 0%, z

{:L:*;Zi* Lo/—j uLo— 4 St PR L WAV TEMN] o dj;j
[9 5]

Dan Kami turunkan dari langit air yang berkah, lalu
kami tumbuhkan dengannya kebun-kebun dan biji-
bijian yang bisa dipanen (QS. Qaf: 9).

2. Paranoid Syirik dan Bahaya Menuduh Syirik
dalam Hadits

Ada sebagian kalangan hari ini yang sangat
paranoid dengan kesyirikan. Sampai setiap orang
yang berziarah ke kuburan orang shalih dianggapnya
musyrik menyekutukan Allah dengan meminta
kepada orang shalih yang sudah wafat itu.

Apakah tak ada husnudzan sedikit saja, bahwa
yang orang lakukan di kuburan orang shalih itu
benar-benar ziarah, sehingga sampai ziarah ke
kuburannya saja dilarang.

muka | daftar isi



Tabarruk |11

Orang yang berziarah ke kubur para ulama dituduh
sebagai penyembah kubur tanpa adanya klarifikasi
dan bukti?.

Bahkan peziarah makan Nabi pun tertuduh
sebagai penyembah kuburnya.

Sayangnya mereka yang menuduh orang yang
berziarah kubur ulama sebagai kesyirikan, selalu
membawakan dalil baik Al-Qur’an dan Hadits yang
tak pada tempatnya.

Sebagaimana dalil Al-Qur’an:

Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain
Dia (berkata), “Kami tidak menyembah mereka
melainkan (berharap) agar mereka mendekatkan
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.

Orang yang bertabarruk dengan ulama, baik ketika
masih hidup atau setelah meninggal dianggap
menjadikan mereka sesuatu yang bisa mendekatkan
kepada Allah  sebagaimana orang musyrik
menyembah berhala mereka.

Tentu tuduhan yang sangat berat, menuduh
seorang muslim yang telah bersyahadat telah
melakukan kesyirikan.

2 Baca saja misalnya: Abdurrahman bin Hasan at-Tamimi (w.
1285 H), Fath al-Majid Syarah Kitab at-Tauhid, hal. 128
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Sebuah kekeliruan yang cukup fatal lagi adalah jika
ayat yang khitab-nya ditujukan kepada orang kafir,
malah dituduhkan kepada orang Islam.

Ibnu Umar menyebutkan bahwa hal itu termasuk
kebiasaan orang khawarij.

Imam Bukhari (w. 256 H) meriwayatkan
pernyataan dari Ibnu Umar?:

o7 QA0 221 1065 o sl s 2hi ek 23 0
[9) ) s el e Blass QLKS\ 3 X5
(16

Ibnu  Umar menganggap mereka (khawarij)
sebagai sejelek-jeleknya makhluk Allah. Ibnu Umar
berkata: Mereka menjadikan ayat yang turun
kepada orang kafir, lalu dijadikan ayat itu untuk
orang mukmin. (HR. Bukhari).

Maka, ad-Dzahabi (w. 748 H) pernah mewanti-
wanti dan berdoa semoga kita tak terkena
pemahaman khawarij, ketika ada sebagian orang
yang katanya pengikut Imam Ahmad bin Hanbal (w.
241 H) tapi inkar terhadap apa yang dilakukan atau
difatwakan oleh Imam Ahmad terkait kebolehan
tabarruk dengan kamar (kubur) Nabi. Ad-Dzahabi (w.
748 H) berkata®:

3 Muhammad bin Ismail al-Bukhari (w. 256 H), Shahih Bukhari,
(Riyadh: Dar Thaug an-Najah, 1422 H), juz 9, hal. 16
4 Ad-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, juz 11, hal. 212
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&\MQ\MMﬁcM}\&LM\M\&\ L,J_Q
@Jw 43.1.&233\&0 @\Mauj&@b””umu
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b Sl el ) £3) 505 s ST e eSL.;b
(212 /11) D)l

Saya (adz-Dzahabi) berkata: Manakah orang yang
tanatthu’ (berlebih-lebihan) dan inkar terhadap
Imam Ahmad bin Hanbal? Padahal telah tetap apa
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal bahwa beliau bertanya tentang orang yang
menyentuh mimbar Nabi dan kamar (kubur) Nabi.
Lalu Ahmad bin Hanbal menjawab: Tidak apa-apa.
Semoga Allah melindungi kita dari pendapat
khawarij dan dari kebid’ahan.

Padahal Rasulullah #bersabda:

gl il aal o Sg18ud of Ll zafesd g

{7

“Sesungguhnya aku tidak takut (khawatir) kalian
akan menjadi musyrik (menyekutukan Allah
sepeninggalku nanti), akan tetapi aku takut
(khawatir) kalian akan berlomba-lomba
memperebutkan dunia.” (HR. Bukhari, Muslim dan
Ahmad).

Tentu hadits diatas bukan berarti menganggap
remeh kesyirikan, tapi menganggap ziarah kubur ke
orang shalih itu sebagai kesyirikan yang
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menanggalkan keimanan itu sungguh pemikiran yang
tak inshaf dan terlalu terburu-buru.

Dalam hadits lain dengan sanad yang shahih,
bahaya akhir zaman tak hanya syirik itu sendiri, tetapi
menuduh  saudaranya  syirik  itulah  yang
dikhawatirkan Nabi. Nabi # bersabda:

S V‘L“ﬁ ole %y L;L,a & Js2s J6 106 835 a8t e
05 e din 3] B O T8 s il Ll
o b 3173 8355 A A0 GBI 2lE B ) 58 ) B3
() gs’ RINEN[H «B723L 355 (atdl opls e s
o) <2 :J6 ¢ o o QJJ\ AP Jaf gl

(282 [ ol oy

“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas

kamu adalah seseorang yang telah membaca
(menghafal) al-Qur’dn, sehingga ketika telah
tampak kebagusannya terhadap Al-Qur’dn dan dia
menjadi pembela Islam, dia terlepas dari AI-Qur’dn,
membuangnya di belakang punggungnya, dan
menyerang tetangganya dengan pedang dan
menuduhnya musyrik”. Aku (Hudzaifah) bertanya,
“Wahai nabi Alldh, siapakah yang lebih pantas
disebut musyrik, penuduh atau yang dituduh?”.
Beliau menjawab, “Penuduhnya”. [HR. Bukhdari
dalam at-Tarikh, Abu Ya’la, Ibnu Hibbdn dan al-
Bazzdr).
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Biar tambah puas, hadits diatas juga dishahihkan
oleh Albani dalam Kitabnya Silsilat al-Ahadits as-
Shahihah, juz 7, hal. 605.

Bukan berarti tak ada kemunkaran dalam
beberapa kasus ziarah ke kuburan orang shalih, tapi
melarang ziarah ke kuburan karena kekhatiran
berlebih dan tak selalu terbukti adalah sesuatu yang
tak dibenarkan dalam syariah.

3. Tabarruknya Nabi Ya’qub dengan Baju Nabi
Yusuf

Nabi Ya’'kub a.s tabarruk dengan baju gamis
anaknya, Nabi Yusuf untuk kesembuhan matanya,
sebagaimana diceritakan Allah dalam firman-Nya,
Q.S. Yusuf: 93
3SURL 355 Bt 6

f

s Je 680108 and 1280

">

Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini,
lalu letakkanlah dia kewajah ayahku, nanti ia akan
melihat kembali dan bawalah keluargamu
semuanya kepadaku (Q.S. Yusuf : 93)

Mata Nabi Ya’kub sembuh seketika, pada saat
wajah beliau menyentuh gamis Nabi Yusuf,
sebagaimana kisah selanjutnya dalam firman Allah:

A

3T T 6 fss 356 a3 I sl 2adi sis TG

ujilu’ﬂufﬁ\w(’;lp\é\
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Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu,
maka diletakkannya baju gamis itu ke wajah
Ya'qub, lalu kembalilah dia dapat melihat. Berkata
Ya'qub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa
aku mengetahui tentang Allah apa yang kamu
tidak mengetahuinya. (Q.S. Yusuf : 96)

4. Tabarruk dengan Tabutnya Musa

Nabi Musa jika berperang membawa Tabut, maka
jiwa Bani Israil menjadi tenang®. Allah # menjadi
peninggalan dari keluarga Musa dan keluarga Harun
sebagai tanda keberkahan dari kerajaan Thalut.
Sebagaimana dalam ayat:

e o as @ 286E OF Sl a7 &) 254 A Jis)

o
-

3 o) Bl alZ bge J1 e JT 85 G Eaip 1S

2.

[248 3 ,20] {Eeit 25570 2SO &Y AU

Dan Nabi mereka berkata kepada mereka,
“Sesungguhnya  tanda  kerajaannya  adalah
datangnya Tabut kepadamu, yang di dalamnya
terapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun
yang dibawa oleh Malaikat. Sungguh, pada yang
demikian itu terdapat tanda (kebesaran Allah)
bagimu, jika kamu orang beriman. (QS. Al-
Baqgarah: 248)

> Al-Baidhawy, Tafsir al-Baidhawy, (Baerut: Muassasah
Sya’ban, t.t), Juz. |, hal. 253
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Ibnu Katsir meriwayatkan dari para mufassir bahwa
maksud dari peniggalan keluarga Musa dan
Keluarga Harun adalah tongkat Musa, dua sandal
dan pecahan dari Taurat yang dahulu pernah
dibanting oleh Nabi Musa®.

5. Tabarruk dengan Basmalah dan Hamdalah

Para ulama mensunnahkan baca basmalah dalam
mengawali segala sesuatu. Hal itu dalam rangka
mendapatkan berkahnya basmalah. Hal itu bisa juga
kita temukan di hampir semua kitab para ulama,
selalu dimulai dengan basmalah.

Termasuk dalam hal-hal yang lain, misalnya
makan, minum, mandi, wudhu, baca Al-Qur’an,
tayammum, naik kendaraan, jima’, belajar, tidur, dll.

6. Tabarruk dengan Air Zamzam

Ulama juga mensunnahkan meminum air zamzam
dalam rangka ~mendapatkan keberkahannya.
Sebagaimana hadits Nabi:

(Al olgy) 4 S5 W a3t

Air zamzam itu tergantung kenapa dia diminum.
(HR. Ahmad).

® Ibnu Katsir Abu al-Fida Ismail (w. 774 H), Tafsir Al-Qur’an al-
Adzim, (Riyadh: Dar Thaibah, 1420 H), juz 1, hal. 667
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B. Tabarruk dengan Bekas Benda dari Nabi

Bisa dikatakan banyak sekali riwayat yang
menerangkan tentang tabarruknya para shahabat
Nabi kepada Nabi, baik terhadap sesuatu dari tubuh
Nabi atau dari barang bekas dari Nabi.

Tabarruk itu dilakukan sejak Nabi masih hidup
maupun jauh setelah Nabi wafat.

Jika tabarruk dianggap syirik karena meminta
kepada Allah # melalui perantara sebagaimana yang
dilakukan oleh orang-orang musyrik, apakah Nabi
tidak menjadi orang pertama yang akan menentang
akan hal itu?

Buktinya Nabi dan para shahabat Nabi tetap
meminta sesuatu hal kepada Allah %, karena tabarruk
itu tidak meminta kepada suatu benda.

Imam Bukhari (w. 204 H) mengawali bab tabarruk
ini dengan judul:

dlazy @las ale A Lo 5 £ e 553 6 O
U3 ¢ya 8335 2AI2) Jasiil 85 cdoSlE5 4085 4aas
21555 \ae 40T calil5 0)ad (o5 Aand 53 AT e
(82 /4 «)ndl uomo) 5185 155 4A5E5 W]

Bab: Baju perang, tongkat, pedang, tempat
minum, cincin yang dipakai Nabi dan dipakai oleh

Khulafa’ setelahnya, rambut, sandal, tempat
makan yang oleh para shahabat Nabi melakukan
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tabarruk dengannya dan setelah wafatnya Nabi.

1. Air Wudhu Nabi

Nabi 2 memberkati orang sakit dengan mengusap
kepala dan meminumkan air sisa wudhu’ beliau
kepada si sakit. Hal tersebut dalam Shahih Bukhari
dan Muslim:

oy eady fg 3 o3 B o Oz 6 0 Lo e
S o) 523 e 3,50 (o5 F sy s
(1823 [4) s e (49 /1)

Al-Sa-ib bin Yazid berkata: “Bibiku pergi bersamaku
kepada Rasulullah”. Bibiku berkata : “Ya Rasulullah,
sesungguhnya anak saudaraku sakit”. Lalu
Rasulullah SAW mengusap kepalaku dan berdo’a
keberkahan untukku. Kemudian beliau berwudhu’,
maka aku minum dari air sisa wudhu’nya. (H.R.
Bukhari dan Muslim).

Air wudhu Nabi untuk kesembuhan Jabir. Dalam
hadits shahih riwayat Imam Bukhari dan Muslim
diceritakan:

<
P

- | @ ! A Y ° 1% : °c S
Qe B Lo S Jj_f;x L}/b\.é C’".M@J' 1JG A O J'EL;" o

s o E&. % _1- b.éf o, (. Yy o/ ;/‘ &/
@ W & P L‘? . .-L“ .‘ ‘/ - -
Sl dlogn flo ael (bl i N 81 ((los
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I3 ko gmee) (B0 /1 gind) o) 8555 1 5l
(1234

Dari Jabir bin Abdullah berkata: Ketika Saya sakit,
Nabi dan Abu Bakar menjengukku dengan berjalan
kaki. Saat Saya tak sadarkan diri, Nabi berwudhu,
lantas menyiramkan air wudhu ke Saya. (HR.
Bukhari dan Muslim.

Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkomentar atas
hadits diatas bahwa hal itu menunjukkan tabarruk
dengan bekasnya orang shalih. Beliau menyebutkan’:

fplds agelils (Lhds Gedla)l JBL B 4

Dalam hadits diatas ada dalil tentang tabarruk
terhadap atasnya orang shalih, sisa makanan dan
minuman dan sebagainya.

Shahabat Nabi dahulu bahkan sampai berebutan
air bekas wudhu Nabi. Dalam Shahih Bukhari
disebutkan:

«aiyey Je ok 138 dus e Lo 1 Togs 315
(49 /1) ) oo

Jika Nabi berwudhu, maka shahabat Nabi berebut
air wudhu’nya bahkan mereka hampir saling

’ Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih
Muslim, juz 11, hal. 55
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berantem. (HR. Bukhari).

Diceritakan dalam hadits shahih Muslim:
G/N‘&L"GJ‘ \chw\uccw u’d}cu"
0ol 55 06 ool r e 58 i 5y 555 Lo

(360 /1) s e ...gj'abj J;b b cgjj’;@}

Dari Abu Juhaifah dia berkata: Saya mendatangi
Nabi shallallahu'alaihiwasallam di Makkah, ketika
itu beliau berada di Abthah, dalam jubah merah
terbuat dari kulit. Sekonyong-konyong Bilal datang
membawakan air wudhu untuk beliau. Dari sisa air
itu ada orang yang mendapatkannya dan ada pula
yang hanya mendapat percikannya saja. (HR.
Muslim).

A

Dalam riwayat lain dari Imam Bukhari disebutkan:
gl }»\29 RS O).li-\; &»L'J\ asee ¢ 5.«.9 923 db
(49 /1) 9§)L>=.J\ @M ‘/‘-i :)j.;;fM.Z.M::.;

Nabi wudhu, lantas orang berebut mengambil air
bekas wudhu Nabi dan mengusapkannya ke badan
mereka. (HR. Bukhari).

Maka Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkomentar®:

8 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih
Muslim, juz 4, hal. 219
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BT 258 4,85 55,55 b e 09ddl Gl i
Py dealals g2eeb Jubd Jhssily Gexllal
(219 /4 cplus e S99l ZA0) gl

Disini ada tabarruk dengan bekas barangnya orang
shalih dan fadhilah menggunakan air bekas

bersucinya, makanannya, minumannya dan
pakaiannya.

Maka, fakta sejarahnya air bekas wudhu Nabi
menjadi bahan rebutan dan tabarrukannya para
shahabat Nabi.

Apakah para shahabat Nabi itu punya keyakinan
bahwa air bekas Nabi itu bisa memberi manfaat atau
menolak madharrat?

Apakah keyakinan itu menjadikan mereka syirik?

Tentu tidak. Para shahabat Nabi tetap meminta
keberkahan kepada Allah .

2. Dahak dan Air Liur Nabi

Dalam hadits shahih riwayat Imam Bukhari, jika
Nabi berdahak, maka shahabat Nabi berebut untuk
mendapatkan dahak itu. Haditsnya adalah:

o el sl Jo 10 5 B i 2 gk 06
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Tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
membuang dahak kecuali dahak Beliau jatuh di
telapak tangan salah seorang dari sahabat lalu
orang itu menggosokkannya pada wajah dan
kulitnya. (HR. Bukhari).

Adapun air liur Nabi # pernah digunakan untuk
mengobati sakit matanya Ali bin Abu Thalib.
Haditsnya:
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“Panggilkanlah Ali” Kata Nabi. Ketika Ali bin Abu
Thalib datang, dia dalam keadaan sakit mata.
Maka Nabi meludah ke matanya dan memberikan
bendera (perang). Allah sembuhkan penyakitnya
Ali bin Abu Thalib. (HR. Muslim).

0

Di lain kesempatan, Nabi pernah meludahi sumur
Budha’ah milik Abu Usaid as-Saidi.

NS
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Dari Abu Usaid as-Saidi beliau berkata: Dia punya
sumur yang namanya sumur Budha’ah yang telah
diludahi oleh Nabi. Dia (Abu Usaid) berbahagia dan
mengambil berkah darinya. (HR. At-Thabarani).
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Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits
bahwa Nabi pernah mencuci tangan dan muka, lalu
mengeluarkan air dari bekas kumur-kumurnya.
Lantas air itu diberikan kepada shahabat Nabi untuk
diminum dan dibuat membasuh muka. Haditsnya
sebagai berikut :
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Abu Musa berkata: “Nabi Muhammad SAW
meminta semangkok air, lalu beliau mencuci kedua
tangannya dan membasuh wajahnya di dalamnya,
dan mengeluarkan air dari mulutnya, kemudian
bersabda kepada mereka berdua (dua orang
sahabat yang ada di sisi beliau yaitu Abu Musa dan
Bilal, “Minumlah dari air itu dan semburlah pada
wajah dan lehermu” Tak lama kemudian, Ummu
Salamah, istri Rasulullah, memanggil Abu Musa
dan Bilal dari balik tabir; ‘Hai Bilal dan Abu Musa,
sisakanlah air tersebut untukku (ibu kalian)! *
Akhirnya mereka menyisakan air tersebut untuk
Ummu Salamah. (H.R. Bukahri dan Muslim).

Nabi # juga memberkati anak-anak baru lahir
dengan melakukan tahnik (menyuapi makanan
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yang sudah lebih dahulu dikunyah kepada anak-
anak). Hal itu sebagaimana riwayat Muslim:

e J - &y gﬂw"\y@\@)wuup
L}L; CVW 2 V.Q..LC— W} L:.i:a.!b j" d\.{v.l,wj c/ '“

(v\ww‘c»?uﬂ ((M b /}”"b c;Lﬁ =i cdwl.c JU:S.«G-:

=

\éi

Pl
-

(23771)

Sesungguhnya Rasulullah SAW sering dibawa
kepada beliau anak-anak yang baru lahir, maka
beliau memberkati dan melakukan tahnik kepada
anak-anak itu. (H.R. Muslim).

Komentar Imam an-Nawawi (w. 676 H) dalam
hadits ini sebagai berikut®:

J«Q" J‘ db.b)i\ JA.> uW\ w9 M\j C)L,aj\ J.ab
(194 /3 cplaws de S99l %) .pgr SN L2l
Hukum dari bab ini adalah sunnahnya tahnik
terhadap bayi, dan sunnahnya tabarruk dari orang
yvang shalih dan utama. Disini juga bisa diketahui

kesunnahan membawa anak bayi kepada orang
yang mulia agar diberkahi.

Dalam riwayat lain, Nabi pernah berdoa lalu

% Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih
Muslim, juz 3, hal. 194
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meludah ke sumur untuk keberkahannya.
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Dari lyas bin Salamah, dari ayahnya, dia berkata,
"Kami pernah ikut bersama Rasulullah SAW ke
Hudaibiyah. Pada saat itu kami berjumlah seribu
empat ratus orang, sedangkan kami hanya
membawa lima puluh ekor kambing. Tentunya air
susu kambing sejumlah itu tidak cukup untuk kami
minum. Setelah itu, Rasulullah SAW duduk di dekat
sebuah sumur sambil berdoa atau meludahinya.
Berkat doa yang dibacakan Rasulullah kepada air
susu kambing tersebut, maka kami semua dapat
meminum susu dengan sepuas-puasnya. (HR.
Muslim).

3. Keringat Nabi

Ummu Sulaim mengumpulkan keringat Nabi dan
mencampurkannya ke minyak wanginya. Dia
berharap mendapatkan berkah dari keringat itu
untuk anak-anaknya kelak. Haditsnya riwayat Imam
Bukhari:
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Dari Anas bin Malik, Nabi SAW biasa memasuki
rumah Ummu Sulaim dan tidur di atas kasurnya
sedangkan Ummu Sulaim sedang pergi. Anas
berkata: “Pada suatu hari Rasulullah SAW datang
dan tidur di atas kasur Ummu Sulaim, kemudian
Ummu Sulaim dipanggil dan dikatakan padanya:
Ini adalah Nabi SAW tidur di rumahmu dan di atas
kasurmu. Anas berkata : Ummu Sulaim datang dan
Nabi sedang berkeringat, lalu keringatnya tersebut
dikumpulkan di atas sepotong kulit yang ada di
atas tikar. Kemudian Ummu Sulaim membuka
talinya dan mulai meyerap keringat tersebut lalu
memerasnya ke dalam botol, maka Nabi kaget dan
berkata: Apa yang kamu lakukan Ummu Sulaim ?
Ummu Sulaim berkata: Wahai Rasulullah kami
mengharapkan berkahnya bagi anak-anak kami”
Beliau berkata: Engkau benar (H.R. Muslim).
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Ketika Anas bin Malik meninggal, Anas berpesan
agar bekas keringan Nabi yang dikumpulkan Ummu
Sulaim itu dikuburkan bersamanya.

s 3 A W) Lol BB W o3 ol sas D
18) Sl ) absis 3 hadd 1JB (ZLLN SS
(63

‘Ketika Anas bin Malik hendak meninggal dunia,
maka dia berwasiat supaya ramuan tersebut
dicampurkan ke dalam hanuth (ramuan yang
digunakan untuk meminyaki mayyit), akhirnya
ramuan tersebut diletakkan di hanuth (ramuan
yang digunakan untuk meminyaki mayyit). (HR.
Bukhari)

4. Darah Nabi

5. Rambut Nabi

Rambut Nabi merupakan salah satu objek tabarruk
oleh para shahabat Nabi.

Bahkan ulama salaf dahulu, lebih memilih memilik
satu rambut Nabi daripada dunia dan seisinya. Dalam
riwayat Imam Bukhari disebutkan:
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darilbnu Sirin berkata, Aku berkata kepada Abidah,
Kami memiliki rambut Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam yang kami dapat dari Anas, atau
keluarga Anas.” la lalu berkata, Sekiranya aku
memiliki satu helai rambut Rasulullah, maka itu
lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya. (HR:
bukhari).

Sahahabat Nabi pun dengan setia menunggu Nabi
bercukur, agar rambut yang jatuh dari Nabi tak
sampai ke tanah, tapi ke tangan para shahabat Nabi.
Dalam shahih Muslim disebutkan:
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“Sungguh aku melihat Rasulullah sallallahu alaihi
wa sallam bersama tukang cukur yang mencukur
rambutnya  sementara  para  shahabatnya
mengelilinginya, mereka tidak ingin rambut beliau
sehelaipun jatuh kecuali ditangkap tangan salah
seorang (dari mereka). “ (HR. Muslim).

Setelah Nabi wafat, para shahabat Nabi masih
menyimpan rambut Nabi.

Ummu Salamah termasuk istri yang masih
muka | daftar isi
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menyimpan rambut Nabi. Jika ada shahabat Nabi lain
yang sakit atau terkena ain, maka mereka
mengirimkan wadah yang berisi air untuk dicelupkan
kepadanya rambut Nabi sebagai obat. Hal ini
sebagaimana riwayat dari Imam Bukhari dalam kitab
shahihnya:
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dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab berkata;
Keluargaku pernah menyuruhku menemui Ummu
Salamah isteri Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
dengan membawa mangkuk berisi air, sementara
Isra’il memegang mangkuk tersebut menggunakan
tiga jarinya yang didalamnya terdapat beberapa
helai rambut Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
yvang diikat. Apabila ada seseorang yang terkena
penyakit ‘ain atau sesuatu, maka mereka
mengirimkan tempat air mereka kepada Ummu
Salamah. Lalu aku mendongakkan kepala ke
wadah yang menyerupai lonceng, aku melihat
rambut beliau sudah berubah merah. (HR:
Bukhari).
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Topi (helm) Khalid bin Walid berisi beberapa helai
rambut Nabi 2 . Ketika itu topi (pelindung kepala)
jatuh di medan perang, ia mulai mencarinya, ketika
Sahabat banyak mati syahid dalam pertempuran itu,

orang orang binggung tentang (apa yang di lakukan
khalid).

Kemudian dia berkata: Aku tidak mencari hanya
sekedar tutup pelindung kepala, sebenarnya itu
berisi rambut Nabi saw dan saya takut bahwa rambut
ini mungkin akan jatuh ke tangan orang musyrik dan
aku akan kehilangan Barakah atas rambut tersebut®.

Bahkan Khalid bin Walid sering mendapatkan
kemenangan saat berperang ketika memakai topi
pelindung kepala itu*!,

Tak hanya itu, bahkan di zaman Imam Ahmad bin
Hanbal (w. 241 H), anak beliau yaitu Abdullah
menceritakan tentang tabarruknya Imam Ahmad bin
Hanbal terhadap rambut Nabi yang beliau punya.

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) mencium
rambut Nabi, memasukkannya ke dalam air lalu
meminum air itu agar selalu sehat. Hal ini diceritakan
oleh Imam ad-Dzahabi (w. 748 H)*?:
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10 Qadhi lyaadh bin Musa al-Yahshabi (w. 544 H), Asy-Syifa bi
Ta’rif Huquq al-Mushtafa, juz 2, hal. 56

11 Qadhi lyaadh bin Musa al-Yahshabi (w. 544 H), Asy-Syifa bi
Ta’rif Huquq al-Mushtafa, juz 1, hal. 331

12 Ad-Dzahabi Syamsuddin Abu Abdillah (w. 748 H), Tarikh
Islam, juz. 18, hal. 80
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Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata: Saya
melihat bapakku mengambil rambut Nabi lalu
diletakkan di mulut lantas beliau menciumnya.
Saya melihat beliau meletakkan rambut Nabi di
mata bapakku, lantas dicelupkan ke air dan
meminum air itu agar sehat.

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) memang
memiliki 3 helai rambut Nabi yang diberi oleh anak
dari al-Fadhl bin Rabi’. Ketika sebelum wafat, Imam
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) berwasiat agar 3 helai
rambut Rasulullah itu diletakkan di kedua mata dan
mulut Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H)*3. Hal yang
sama juga dilakukan oleh Muawiyah bin Abu Sufyan,
agar rambut Nabi yang beliau punya, diletakkan di
mata beliau saat beliau wafat!*.

6. Kuku Nabi

Kuku Nabi Muhammad # juga termasuk barang
yang menjadi objek tabarruk oleh para salaf. Sala
satunya oleh Umar bin Abdul Aziz. Saat akan
meninggal, beliau berpesan agar kuku dan rambut

13 Syamsuddin Sibt al-Jauzi (w. 654 H), Mir‘at az-Zaman fi
Tarikh al-A’yan, juz 15, hal. 97

¥ Ibnu Asakir Ali bin Hasan (w. 571 H), Tarikh Dimasygq, juz 59,
hal. 97
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Nabi yang beliau punya, dimasukkan ke kain kafan
agar nanti dikubur bersamanya.

Sebagaimana penuturan dari lbnu Saad (w. 230 H)
sebagai berikut®:
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Dari Abdurrahm bin Muhammad bin Abdullah
berkata, Umar bin Abdul Aziz berwasiat sebelum
meningga, dia meminta agar rambut dan kuku
Nabi itu dimasukkan ke kain kafannya saat
meninggal nanti.

7. Pakaian Nabi

Pakaian Nabi merupakan objek tabarruk para
shahabat Nabi setelah Nabi meninggal. Para
shahabat Nabi mencuci jubah Nabi, lantas airnya
diberikan sebagai obat untuk orang-orang yang sakit.

Ini adalah pernyataan dari Asma’ dalam hadits
Shahih Muslim:

<
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5 |bnu Saad Abu Abdillah Muhammad bin Saad (w. 230 H), at-
Thabagat al-Kubra, juz 5, hal. 318
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Nabi  dahulu  memakainya  (jubah).  Kami
mencucinya untuk diberikan kepada orang yang
sakit agar sembuh. (HR. Muslim).

Dalam hadits yang lebih lengkap, diriwayatkan
oleh Imam Ahmad, sebagai berikut:
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“Asma’ memperlihatkanpadaku sebuah jubah
Thayalisah yang di atasnya terdapat sejengkal bata
dari sutera Kisra. Kedua celahnya dikelilingi sutera
itu. Dia mengatakan, “Ini adalah jubah Rasulullah
vang dulu beliau kenakan. Jubah ini disimpan
Aisyah. Ketika  Aisyah meninggal  aku
menyimpannya. Kami membasuhkannya kepada
orang sakit kami, berharap mendapat kesembuhan
dengannya.” (HR. Ahmad).

Nabi sendiri pernah memberikan baju untuk
menjadi kain kafan putrinya yang telah wafat. Nabi
meminta agar baju itu diletakkan pada bagian paling
bawah sehingga menempel ke tubuh putrinya.
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Dari Ummi Athiyyah berkata: Putrinya Nabi wafat.
Lantas Nabi berkata: Mandikanlah dia 3 kali, atau
5 kali atau lebih banyak. Jika kalian sudah selesai,
kabari Saya. Setelah selesai, kita kabarkan kepada
Nabi. Lantas Nabi melepas baju sarungnya dan
berkata: Jadikanlah baju ini sebagai baju yang
menempel di badannya. (HR. Bukhari dan Muslim).

Hal itu tak lain agar baju Nabi menjadi lapisan
paling dalam yang menempel ke kulit putrinya, dan
itulah asal dari tabarruk. Sebagaimana penuturan
dari Ibnu Hajar al-Asgalani (w. 852 H)*®
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Jadikanlah baju ini sebagai baju yang menempel
kulit, agar baju itu dekat dengan jasab putrinya.

18 |bnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H), Fath al-Bari, juz 3, hal. 129
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Disinilah asal dalil dari tabarruk.

Persis seperti komentar dari Imam an-Nawawi
bahwa hikmah dari kejadian itu adalah bertabarruk
dengan atsar atau bekas suatu barang orang shalih

itul”.
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Hikmahnya adalah pemberian baju itu sebagai
bentuk tabarruk dengan bekas barangnya orang
shalih dan pakaiaannya.

Tak mau ketinggalan, Abdullah bin Ubay bin Salul,
salah seorang munafig ketika meninggal, anaknya
yaitu Abdullah datang kepada Nabi untuk meminta
baju gamis Nabi. Agar baju itu menjadi kain kafan
untuk bapaknya. Haditsnya:
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Dari Ibnu Ibnu Umar, beliau berkata: Ketika
Abdullah bin Ubay bin Salul mati, maka anaknya
vaitu Abdullah datang kepada Nabi meminta baju

7 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih
Muslim, juz 7, hal. 3
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gamisnya, agar bisa menjadi kain kafan bapaknya.
Dan Nabi memberikannya. (HR. Muslim).

8. Tempat Makan Nabi

Tempat makan atau minum Nabi memang menjadi
barang yang mendapatkan perlakuan istimewa dari
para shahabat Nabi dalam rangka tabarruk. Tempat
minum Nabi salah satunya di tempat Anas bin Malik.
Imam Nawawi dalam sharah Shahih  Muslim
meriwayatkan?®:
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Gelas minum (Nabi) di tempat Anas dalam rangka
menghorimati Anas yang telah melayani Nabi.
Siapa yang ingin bertabarruk, maka datang
kepadanya.

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari
Bapaknya bahwa beliau mengambil tempat minum
Nabi, lantas memberinya air dan meminum air
tersebut dalam rangka tabarruk. Sebagaimana
diriwayatkan oleh ad-Dzahabi (w. 748 H):
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Saya melihat beliau (Ahmad bin  Hanbal)
mengambil tempat minum Nabi, lalu dicuci dengan

8 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih
Muslim, juz 4, hal. 1812
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air bersih, lantas meminumnya.

9. Sesuatu yang Disentuh Nabi

Orang Madinah datang kepada Nabi membawa
air, lantas Nabi mencelupkan tangannya ke air
tersebut.
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Dari Anas bin Malik beliau berkata: Rasulullah
ketika shalat isya’, maka datanglah pelayan
Madinah untuk membawa tempat yang berisi air.
Lalu Nabi mencelupkan tangannya ke dalam
tempat itu. Kadang-kadang ketika malam sangat
dingin juga Nabi mencelupkan tangannya. (HR.
Muslim).
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10. Uang yang Diberikan Nabi

Jabir bin Abdullah selalu menyimpan uang yang
diberikan oleh Nabi Muhammad % sebagai tabarruk.
Untanya Jabir pernah dibeli oleh Nabi Muhammad.
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Dalam pembayaran unta itu, Nabi menambahkan
satu girath (1/12 dirham) atas harga yang disepakati.
Tambahan satu girath itu selalu disimpan Jabir dan
tak pernah lepas darinya. Sebagaimana dalam hadits
shahih Bukhari dan Muslim berikut ini:
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Dari Jabir bin Abdullah berkata: Kita pulang dari
Makkah menuju  Madinah. Kemudian beliau
bersabda kepadaku: "Jualah untamu kepadaku!"
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Jabir berkata, "Saya menjawab, "Tidak, akan tetapi
saya hadiahkan kepada anda."” Beliau bersabda:
"Tidak, juallah kepadaku." Jabir berkata, "Saya
menjawab, "Tidak, akan tetapi saya hadiahkan
kepada anda, wahai Rasulullah." Beliau bersabda:
"Tidak, juallah kepadaku!" Saya menjawab, "Saya
punya hutang kepada seseorang satu ugiyah emas,
maka sebanyak itulah anda bayar."

Beliau bersabda: "Baiklah. Bawalah unta itu
sampai ke Madinah." Setibanya di Madinah,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
memerintahkan kepada Bilal: "Hai Bilal, bayarlah
kepada Jabir uang harga untanya satu ugiyah
emas, dan tambahi sedikit." Lalu Bilal memberikan
kepadaku satu ugiyah emas, ditambahnya dengan
beberapa girath." Jabir melanjutkan, "Maka saya
berkata, "Dan tambahan dari  Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam tersebut selalu saya
bawa dan berada dalam kantung uangku, ketika
terjadi  perang  harrah  penduduk  Syam
mengambilnya dariku." (HR. Bukhari Muslim).

11. Tongkat Nabi

Salah seorang shahabat Nabi bernama Abdullah
bin Unais telah kembali dari suatu peperangan, dia
berhasil membunuh Khalid ibn Sufyan ibn Nabih.
Lantas Rasulullah # memberi hadiah kepadanya
berupa sebuah tongkat.

Rasulullah bersabda kepadanya: “Itu akan menjadi
tanda di antara kau dan aku di hari kebangkitan.”
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Setelah itu, abdullah ibn Unais tidak pernah berpisah
dari tongkat itu dan tongkat itu dikubur dengannya
setelah wafatnya.

Sebagaimana dalam riwayat Imam Ahmad bin
Hanbal berikut ini:
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Beliau (Rasulullah) masuk ke rumah dan
memberiku tongkat seraya bersabda: “Peganglah
tongkat ini wahai Abdullah bin Unais! (Abdullah bin
Unais) berkata; lalu saya pulang dengan membawa
tongkat tersebut sehingga orang-orang bertanya,
“Untuk apa tongkatmu itu wahai Abdullah bin
Unais?”,Maka aku berkata; “Tongkat ini adalah
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pemberian Rasulullah 2, beliau memerintahkanku
untuk memegangnya”.

Mereka berkata, “Apakah tidak lebih baik apabila
engkau kembali kepada # dan menanyakan
perihal tongkat itu? (Abdullah bin Unais) berkata;
lalu saya kembali kepada Rasulullah 2 dan
bertanya beliau, “Wahai Rasulullah # mengapa
engkau memberiku tongkat ini?”

Beliau menjawab, “Ini adalah tanda antara aku dan
dirimu pada waktu Hari Kiamat nanti, hari ketika
sedikit manusia yang berjalan dengan berpegang
tongkat, maka tongkat itu selalu menyertai
Abdullah beserta dengan pedangnya dan selalu
bersamanya sampai dia meninggal. Ketika dia
meninggal, dia memerintahkan agar tongkat itu
ditancapkan bersamanya dengan kain kafannya,
yang kemudian dia dimakamkan bersama dengan
tongkatnya. (HR. Ahmad).

12. Tempat Shalat Nabi
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(. Tabarruk dengan Kubur Nabi Setelah Waiat

Ada hadits yang menyebutkan tentang tabarruk-
nya para shahabat kepada Nabi setelah beliau wafat.
Kejadian itu dikenal dengan ‘am al-fataq, vyaitu
dimana saat itu Madinah mengalami kekeringan.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’man
yang berkata telah menceritakan kepada kami
Sa’id bin Zaid yang berkata telah menceritakan
kepada kami Amru bin Malik An Nukri yang berkata
telah menceritakan kepada kami Abul Jauzaa’ Aus
bin Abdullah yang berkata “Suatu ketika penduduk
Madinah dilanda kekeringan yang hebat, maka
mereka mengadukan hal tersebut kepada Aisyah.
Kemudian ia berkata “pergilah ke kubur Nabi SAW
buatlah lubang ke arah langit dan jangan sampai

muka | daftar isi



44 |Tabarruk

ada penghalang diantaranya dengan langit”. la
(Aus bin Abdullah) berkata “Kemudian penduduk
Madinah melakukan apa yang diperintahkan
Aisyah, setelah itu turunlah hujan, tanaman-
tanaman tumbuh dan hewan ternak menjadi sehat.
Oleh karena itu tahun tersebut disebut tahun
kemenangan”. (HR. Ad-Darimi).

1. Derajat Hadits

Syaikh Husain Salim Asad pentahgiq kitab Sunan
Ad-Darimi berkata:

disle Lo (89890 909 ulaS dll)

Para perawinya tsiqat dan ini mauquf dari Aisyah.
Atsar di atas sanadnya shahih dan memang itu
mauquf kepada Aisyah. Atsar ini menunjukkan
bahwa Aisyah RA memerintahkan penduduk

Madinah untuk mengambil berkah dari kubur Nabi
SAW.

Hanya saja ada beberapa kalangan vyang
meragukan keshahihan kejadian diatas, cacatnya
adalah:

= |khtilat (kekacauan hafalan) Abu Nu’man
Arim Muhammad bin Fadhl

= Kelemahan Sa’id bin Zaid
= Kelemahan Amru bin Malik An-Nukri

= |ngitha’ (terputus sanad) Abul Jauzaa’ Aus
bin Abdullah dari Aisyah
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Benarkah bahwa atsar ini lemah?
2. lkhtilat Abu Nu’'man Muhammad bin Fadhl

Abu Nu’'man ini bernama Muhammad bin Fadhl
As-Sadusi dan terkenal dengan kuniyah Abu Nu’man
atau yang lebih dikenal dengan sebutan ‘Arim. la
adalah seorang yang dikenal tsigat.

Telah meriwayatkan darinya para Hafiz seperti
Bukhari, Abu Hatim, Abu Dawud, Al Hafiz Ad Darimi,
Ahmad bin Hanbal dan yang lainnya. Ibnu Hajar
dalam At-Taqrib 2/124 menyatakan ia tsigat.

Al-Albani mengatakan kalau Arim mengalami
ikhtilat di akhir umurnya dan tidak diketahui apakah
Ad-Darimi meriwayatkan sebelum atau sesudah
ikhtilat.

Arim memang dinyatakan oleh para hafiz seperti
Abu Hatim, Bukhari dan Abu Dawud bahwa ia
mengalami kekacauan pada akhir masa tuanya.

Dalam At-Tahdzib juz 9 no 659 Abu Hatim
menyebutkan bahwa Arim mengalami ikhtilat pada
tahun 220 H dan ia wafat pada tahun 224 H.

Tetapi menjadikan ikhtilat Arim sebagai cacat
sungguh tidak beralasan, karena diketahui bahwa
Arim tidak meriwayatkan hadis ketika ia ikhtilath.

Hal ini sebagaimana yang dikatakan Daruquthni
dalam At-Tahdzib juz 9 no. 659 dan Al-Mizan no.
8057
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Daruquthni berkata “dia mengalami kekacauan
pada hafalan pada akhir umurnya tidaklah ia
memiliki hadis yang diingkari setelah ia ikhtilat, dan
ia seorang yang tsigat”.

Adz-Dzahabi  dalam  Al-Mizan no. 8057
membenarkan  pernyataan  Daruquthni  dan
menyatakan keliru pada lbnu Hibban vyang
mengatakan “Arim punya riwayat-riwayat mungkar
setelah ikhtilat”.

Pernyataan lbnu Hibban memang keliru karena
tidak ada satupun riwayat mungkar yang muncul dari
Arim dan lbnu Hibban pun tidak bisa
menunjukkannya. Oleh karena itu Adz-Dzahabi
berkata dalam Al-Kasyf no. 5114

224 Olo God> Led dg0 Ju8 _pss

la mengalami taghayyur (kekacauan hafalan)
sebelum wafat dan tidaklah ia meriwayatkan hadis
setelah itu, wafat tahun 224 H.

Pernyataan Adz-Dzahabi ini dibenarkan pula oleh
Al-Iraqgi dalam Taqyid Wal lidhah hal. 461.

Syu’aib Al Arnauth dan Bashar Awad Ma’ruf dalam
Tahrir At-Tagrib no. 6226 juga menguatkan Adz-
Dzahabi dan Daruqutni dengan alasan tidak dikenal
adanya hadis-hadis Arim yang diingkari dan tidak ada
satu orangpun dari kalangan mutagaddimin
(terdahulu) menyatakan ada kesalahan pada hadis
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Arim.

Jadi melemahkan Atsar ini karena ikhtilat Arim
sungguh tidak beralasan karena para Hafiz
meriwayatkan hadis dari Arim sebelum ia mengalami
ikhtilath.

3. Kelemahan Sa’id bin Zaid

Al-Albani dalam kitabnya Tawassul hal. 74 telah
melemahkan Atsar ini karena Sa’id bin Zaid, dia
berkata:
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Sa’id bin Zaid, dia adalah saudara Hammad bin
Zaid terdapat kelemahan padanya. Al Hafiz berkata
dalam At Tagrib “jujur terkadang salah” dan Adz
Dzahabi dalam Al Mizan berkata “Yahya bin Sa’id
berkata “ia dhaif”, As Sa’di berkata “tidak bisa
dijadikan hujjah” dan ia melemahkan hadis-
hadisnya. Nasa’i dan yang lainnya berkata “tidak
kuat”. Ahmad berkata “tidak ada masalah

dengannya dan  Yahya bin  Sa’id  tidak
menerimanya”.

Tentu saja jika kita melihat kutipan Albani maka
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seolah-olah Sa’id bin Zaid adalah perawi yang dhaif
dan hanya Ahmad bin Hanbal yang men-ta’dil-
kannya. Padahal kenyataan sebenarnya jauh dari
yang demikian. Sa’id bin Zaid adalah perawi tsigah
dan kelemahan yang ada padanya jika memang
terbukti hanya mendudukkannya dalam derajat
hasan. Minimal Sa’id bin Zaid adalah perawi yang
shadugq (jujur) hasanaul hadis (hadisnya baik). Kami
lebih cenderung pada pernyataan tsigah pada Sa’id
bin Zaid karena terbukti banyak yang memberi
predikat tsigah dan menta’dilkannya.

lbnu Hajar menyebutkan biografinya dalam At-
Tahdzib juz 4 no. 51 dan dia adalah perawi Bukhari
dalam At-Ta’lig Shahih Bukhari, Muslim, Abu dawud,
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Disebutkan tidak hanya
Ahmad bin Hanbal yang menta’dilkannya
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Al Ajuri berkata dari Abu Dawud “Yahya bin Said
mengatakan  tidak ada apa-apanya  dan
Abdurrahman telah meriwayatkan hadis darinya”.
Bukhari berkata telah menceritakan kepada kami
Muslim (dia Ibnu Ibrahim) yang berkata telah
menceritakan kepada kami Sa’id bin Zaid Abu
Hasan seorang hafiz yang shadugq (jujur). Ad Dawri
berkata dari Ibnu Ma’in “tsigat”.
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Walaupun Yahya bin Said melemahkannya tetapi
Abdurrahman bin Mahdi malah meriwayatkan hadis
Said bin Zaid, itu berarti Ibnu Mahdi menyatakan
tsigah padanya. Perhatikan dengan baik mereka yang
menyatakan tsigah kepada Sa’id bin Zaid adalah dari
kalangan mutagaddimin yang memang mengenal
dan meriwayatkan hadis dari Sa’id bin Za’id
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Dan berkata Ibnu Sa’ad (yang meriwayatkan
darinya) ia seorang yang tsigat wafat sebelum
saudaranya. Al Ajli berkata “orang Bashrah yang
tsigat”. Abu Zar’ah berkata “aku mendengar
Sulaiman bin Harb berkata telah menceritakan
kepada kami Said bin Zaid dan dia tsigat”. Abu
Ja’far Ad Darimi berkata telah menceritakan
kepada kami Hibban bin Hilal yang berkata telah
menceritakan kepada kami Said bin Zaid dan dia
seorang hafiz yang shadug (jujur). Ibnu Ady berkata
“tidaklah ia memiliki riwayat yang diingkari kecuali
diikuti oleh yang lain, dalam pandanganku ia
termasuk kelompok orang yang jujur”.

muka | daftar isi



50|Tabarruk

Ibnu Hajar dalam At-Taqgrib 1/353 memberikan
predikat “jujur terkadang salah”. Hal ini merupakan
kesalahan dari Ibnu Hajar. Pernyataan lbnu Hajar
dikoreksi dalam Tahrir At-Tagrib no. 2312 bahwa
Sa’id bin Zaid seorang yang shaduq hasanul hadis
(jujur dan hadisnya hasan). Kami lebih cenderung
dengan pendapat yang menyatakan ia tsigah
dikarenakan Mereka yang menyatakan tsigah itu
termasuk dari  kalangan mutagaddimin yang
memang mengenal dan meriwayatkan dari Sa’id bin
Zaid seperti Abdurrahman bin Mahdi, Sulaiman bin
Harb, Ibnu Sa’ad dan Hiban bin Hilal.

Mereka yang melemahkan Sa’id bin Zaid tidak
menyebutkan alasan pencacatannya seperti Yahya
bin Sa’id dan Daruquthni. Tentu saja pencacatan
yang tidak beralasan tidak diterima jika Sa’id telah
dinyatakan tsigat oleh banyak ulama lain.

Terlebih dalam sebuah takhrij hadits lain dimana
ada Said bin Zaidnya, Albani menyebutkan bahwa
Said bin Zaid tak masalah. Albani berkata:
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Said bin Zaid saudaranya Hammad bin Zaid, di
dalam dirinya ada sedikit pembicaraan, tetapi

haditsnya tak akan turun dari hadits hasan
insyaallah.

Artinya Albani tak konsisten dalam menerima atau
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menolak hadits yang melalui jalur Said bin Zaid.
Disatu sisi melemahkannya karena ada matan hadits
yang dianggap bermasalah, di lain kesempatan
dianggap tetap hasan.

4. Kelemahan Amru bin Malik An-Nukri

Cacat lain yang dikatakan sebagian orang adalah
Amru bin Malik An Nukri. Hal ini dinyatakan oleh
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh dalam
kitabnya Hadzihii Mafahiimuna hal 43. Syaikh
berkata
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Riwayat Amru bin Malik An Nukri dhaif, Ibnu Ady
dalam Al Kamil 5/1799 berkata “ia meeriwayatkan
hadis-hadis mungkar dari para perawi tsiqgat dan
dia mencuri hadis, aku mendengar Abu Ya’'la
mengatakan “Amru bin Malik An Nukri dhaif”.

Pernyataan ini kurang tepat. Ilbnu Ady yang diikuti
Shalih telah melakukan campur aduk terhadap
perawi yang bernama Amru bin Malik.

Amru bin Malik yang dimaksud oleh lbnu Ady
tersebut bukanlah Amru bin Malik An-Nukri tetapi
Amru bin Malik Ar-Rasibi. Ibnu Ady telah melakukan
kesalahan dalam hal ini seperti yang dikatakan lbnu
Hajar dalam biografi Amru bin Malik Ar-Rasibi At-
Tahdzib juz 8 no. 152.
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Pernyataan lbnu Ady tersebut ditujukan pada
Amru bin Malik Ar-Rasibi bukan Amru bin Malik An
Nukeri.

Amru bin Malik An-Nukri adalah seorang perawi
yang tsigat. Biografinya disebutkan dalam At-Tahdzib
juz 8 no. 154 dan ia dimasukkan lbnu Hibban dalam
kitabnya Ats-Tsigat dan telah meriwayatkan darinya
sekelompok perawi tsigat seperti Nuh bin Qais,
Hammad bin Zaid, Sa’id bin Zaid dan yang lainnya.

Ibnu Hajar dalam At-Taqrib 1/744 memberikan
predikat “jujur terkadang salah” dan dikoreksi dalam
Tahrir At-Tagrib no 5104 bahwa Amru bin Malik An
Nukri “shaduqg hasanul hadis”.

Menurut kami Amru bin Malik An-Nukri seorang
yang tsigah sebagaimana yang dikatakan Ibnu Ma’in.
Pernyataan tsigat lbnu Main ini tidak dikutip dalam
At-Tahdzib dan juga dalam Tahrir At-Taqgrib. Baik At-
Tahdzib maupun Tahrir At-Tagrib hanya mengutip
pentsigahan lbnu Hibban mungkin karena itu dia
dinilai shaduq. Adz-Dzahabi dalam Tarikh Al-Islam
8/198 berkata:
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Amru bin Malik An Nukri Abu Yahya dikatakan juga
Abu Malik, orang Bashrah yang shaduq (jujur).

Ibnu Hibban dalam kitabnya Masyahiir Ulama Al
Amshar no. 1223 menyatakan bahwa Amru bin Malik
An-Nukri seorang vyang shadug. Ibnu Ma’in
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menyatakan bahwa Amru bin Malik An Nukri tsigat.
Dalam Su’alat Ibnu Junaid 1/420 no 710 Ibnu Junaid
berkata:

Aku bertanya kepada Yahya tentang Amru bin
Malik An Nukri dan dia berkata “tsigat”.

Ibnu Hibban menuliskan dua nama Amru bin Malik
An-Nukri dalam kitabnya Ats Tsiqat yaitu:

lbnu Hibban dalam Ats Tsigat juz 7 no 9802
berkata:
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Amru bin Malik An Nukri dengan kuniyah Abu
Malik,  termasuk  penduduk Bashrah yang
meriwayatkan dari Abul Jauzaa’ dan meriwayatkan
darinya Hammad bin Zaid, Ja’far bin Sulaiman dan
anaknya Yahya bin Amru, diikuti hadis-hadisnya
kecuali riwayatnya dari anaknya.

Inilah Amru bin Malik An Nukri dalam riwayat
Darimi di atas karena ia yang meriwayatkan dari Abul
Jauzaa’. Tidak ada Ibnu Hibban menyatakan bahwa
Amru bin Malik An Nukri ini sering salah. Pernyataan
sering salah ditujukan untuk perawi lain

Ibnu Hibban dalam Ats Tsigat juz 8 no 14585
berkata
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Amru bin Malik An Nukri dari penduduk bashrah
meriwayatkan dari Fudhail bin Sulaiman dan
meriwayatkan darinya Ishag bin Ibrahim Al Qadhi

danyang lainnya, meriwayatkan hal-hal gharib dan
sering salah.

Disini Ibnu Hibban melakukan kesalahan, Amru bin
Malik yang dimaksud bukan An-Nukri tetapi Amru bin
Malik Ar Rasibi.

Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib juz 8 no. 152
menyebutkan bahwa vyang meriwayatkan dari
Fudhail bin Sulaiman adalah Amru bin Malik Ar Rasibi
bukan Amru bin Malik An-Nukri. Amru bin Malik An
Nukri tidak diragukan lagi seorang yang tsigah seperti
yang dikatakan Ibnu Ma’in.

Bahkan Albani sendiri berkomentar tentang Amru
bin Malik an-Nukri dalam kitabnya Silsilat al-Ahadits
as-Shahihah:
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Amru bin Malik an-Nukri adalah seorang yang
tsigah, sebagaimana pernyataan dari ad-Dzahabi.
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5. Ingitha’ Abul Jauzaa’ Aus bin Abdullah dari
Aisyah RA

Aus bin Abdullah adalah seorang tabiin yang tsigat
seperti yang dikatakan Ibnu Hajar dalam At-Taqrib
1/112 dan Adz-Dzahabi dalam Al-Kasyf no 489.
Beberapa kalangan mencacatkan atsar Darimi di atas
bahwa sanadnya terputus. Abul Jauzaa’ tidak
mendengar dari Aisyah.

Pernyataan ini bathil, terputusnya sanad atau
mursal ditentukan oleh dua hal:

1. Analisis tahun lahir dan tahun wafat perawi
2. Pernyataan Ulama mu’tabar bahwa itu mursal.

Disebutkan dalam At-Tahdzib juz 1 no. 702 bahwa
Abul Jauzaa’ wafat tahun 83 H dan sebagaimana
diketahui bahwa Aisyah RA wafat tahun 57 H atau 58
H. Hal ini masih memungkinkan Abul Jauzaa’ untuk
bertemu dan meriwayatkan hadis dari Aisyah RA.

Diantara Ulama mutagaddimin yang menyatakan
Abul Jauzaa’ memursalkan hadis adalah Abu Zar’ah
dan yang ia maksudkan adalah riwayat Abul Jauzaa’
dari Ali RA dan Umar RA seperti yang dikutip lbnu Abi
Hatim dalam Al Marasil 1/16-17 dan Al Hafiz Abu Said
Alaiy dalam Jami Al Tahsil Fi Ahkam Al Marasil no 49.

Tidak ada keterangan ulama terdahulu yang
menyatakan riwayat Abul Jauzaa’ dari Aisyah RA
mursal.

Mereka yang menyatakan riwayat Abul Jauzaa’
dari Aisyah RA mursal berasal dari kalangan
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muta’akhirin seperti lbnu Ady (Al Kamil 1/411) dan
Ibnu Abdil Barr (At Tamhid 20/205) dan dasar hujjah
mereka hanyalah kenyataan bahwa Abul Jauzaa’
tidak dikenal penyimakannya dari Aisyah.

Hujjah ini kurang tepat. Abul Jauzaa’ Aus bin
Abdullah memang meriwayatkan hadis dengan lafal
‘an dari para sahabat termasuk Aisyah tetapi bukan
berarti bisa seenaknya dikatakan mursal.

Menurut persyaratan Imam Muslim hadis lafal “an
dari perawi tsigah dapat dianggap muttashil.
Pencacatan /ngitha’ Abul Jauzaa’ dari Aisyah ditolak
dengan alasan:

Imam Muslim dalam kitab Shahih Muslim 1/357
no. 498 telah berhujjah dengan hadis Abul Jauzaa’
dari Aisyah.

Begitu pula Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliya
2/427 biografi Aus bin Abdullah, ia telah menyatakan
shahih dan tsabit riwayat Abul Jauzaa’ dari Aisyah RA.

Al-Qaysarani Al-Hafiz Muhammad bin Thabhir
dalam kitabnya Jami’ Baina Rijal Shahihain 1/46
menyatakan bahwa Abul Jauza” mendengar langsung
dari Aisyah RA.

Bukti paling kuat bahwa Abul Jauzaa’ bertemu dan
mendengar dari Aisyah RA adalah berdasarkan
kesaksian Abul Jauzaa’ sendiri seperti vyang
diriwayatkan Bukhari dalam Tarikh Al Kabir juz 2 no
1540
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Telah mengatakan kepada kami Musaddad dari
Ja’far bin Sulaiman dari Amru bin Malik An Nukri
dari Abul Jauzaa’ yang berkata “Aku bersama Ibnu
Abbas dan Aisyah selama 12 tahun dan tidak ada

satu ayat dalam Al Qur’an kecuali aku tanyakan
kepada mereka”.

Bukhari berkata setelah membawa atsar ini “di
dalam sanadnya perlu diteliti lagi”. Pernyataan
Bukhari layak diberikan catatan. Atsar ini shahih,
Musaddad bin Musarhad disebutkan dalam At Taqgrib
2/175 bahwa ia Syaikh Bukhari seorang hafiz yang
tsigat dan Ja’far bin Sulaiman disebutkan dalam Al
Kasyf no 792 bahwa ia tsigat dan disebutkan dalam
At Taqgrib 1/162 bahwa ia shadug.

Sedangkan Amru bin Malik An Nukri telah berlalu
penjelasannya bahwa dia seorang yang tsigah,
bahkan Bukhari sendiri memuat biografi Amru bin
Malik An Nukri dalam Tarikh Al Kabir juz 6 no. 2672
tanpa sedikitpun menyebutkan cacatnya. Sedangkan
Abul Jauzaa’ seorang tabiin tsigah yang dijadikan
hujjah oleh Bukhari dan Muslim.

Menurut kami pernyataan Bukhari bisa jadi
didasari keraguannya pada Ja’far bin Sulaiman.
Bukhari berkata dalam Tarikh Al Kabir juz 2 no. 2161
bahwa Ja’far bin Sulaiman diperselisihkan beberapa
hadisnya. Sayangnya Ja’far telah dinyatakan tsigat
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atau shadug oleh banyak ulama lain, sehingga
keraguan yang tidak beralasan tidak menjadi cacat
untuk Ja’far bin Sulaiman.

Kesaksian Abul Jauzaa’ sendiri justru membantah
anggapan bahwa hadis Abul Jauzaa’ dari Aisyah RA
adalah terputus atau mursal.

Atsar Sunan Darimi di atas tidak diragukan lagi
keshahihannya. Ada hadis dengan sanad yang sama
persis dengan atsar Sunan Darimi di atas vyaitu
diriwayatkan dalam Musnad Ahmad 6/72 no 24478

988 5 ) (2 e U3 pyle U3 3 (530> ) e Lo
dadle ye ¢lygxdl L;TU:— o op

Telah menceritakan kepada kami Abdullah yang
berkata telah menceritakan kepadaku Ayahku
(Ahmad bin Hanbal) yang berkata telah
menceritakan kepada kami Arim yang berkata

telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Zaid dari
Amru bin Malik dari Abul Jauzaa’ dari Aisyah.

Syu’aib Al-Arnauth mengomentari bahwa hadis ini
shahih ligahirihi dan sanad ini hasan. Syu’aib tidak
sedikitpun menyatakan adanya cacat pada sanad ini.

Dalam Musnad Ahmad tahqiqg Syaikh Ahmad Syakir
dan Hamzah Zain no. 24315 dinyatakan bahwa sanad
tersebut shahih. Itu membuktikan bahwa pada
dasarnya sanad atsar Sunan Darimi jayyid (baik).

Terlebih Imam Muslim dalam kitab Shahihnya juga
meriwayatkan hadits tentang sifat shalat Nabi dari
jalur Abu al-Jauza dari Aisyah:
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Maka, az-Zailaghi dengan tegas menyatakan:
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(334
Abu al-Jauza namanya adalah Aus bin Abdullah
adalah seorang yang tsiqah berpengaruh. Tidak
dipungkiri dengar haditsnya dari Aisyah, dijadikan
hujjah pula haditsnya oleh para ulama.

Maka semua alasan yang menjadi landasan bahwa
atsar ini lemah sudah terjawab semua.
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D. Tabarruk Kepada Orang Shalih

Selain bertabarruk kepada Nabi £, ada beberapa
orang yang benar-benar shalih yang bisa diambil
berkahnya.

1. Nabi Meminum Air Wudhu Orang Mukmin

Ada yang kemudian beranggapan bahwa tabarruk
hanya boleh terhadap Rasulullah # dan para Nabi
saja.

Tentu hal ini kurang tepat, karena Rasulullah %
justru mengajarkan berbertabarruk dengan umat
Islam.

Nabi Muhammad # meminum air wudhu’nya
orang-orang muslim dan mengharapkan berkah dari
tangan-tangan mereka. Dalilnya adalah:

AE s 55 Dbl ) ol s 0 iR ) 2
2 8l e o Wy 1 JUE ¢ el a3 31 EsT

dog ole u;ﬁamgjy)u\f 6L st Bl A
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wovs -

2
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(287

“Diriwayatkan dari Ibn Umar, ia bertanya kepada
Nabi Saw: “Ya Rasulullah, apakah berwudhu dari
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wudhu baru yang tertutup atau dari tempat-
tempat yang lebih engkau senangi?” Rasulullah
menjawab: Tidak. Tapi dari tempat-tempat
berwudhu’. Agama Allah adalah yang lurus dan
mudah. Ibn Umar berkata: “Kemudian Rasulullah
menyuruh seseorang menuju tempat-tempat
berwudhu dan beliau diberi air, kemudian
meminumnya. Beliau mengharap berkah dari
tangan-tangan umat Islam.” (HR. At-Thabarani
dan al-Baihaqi).

Hadits diatas statusnya shahih®. Siapa yang
bilang? Salah satunya Albani?®®. Meski di lain
kesempatan, dia bilang haditsnya hasan?!.

2. Berkah Makanannya Abu Bakar

Abu Bakar pernah marah kepada anaknya;
Abdurrahman bin Abu Bakar. Hal itu karena ada tamu
yang tidak makan di rumahnya. Abu Bakar
menganggap bahwa alasan tamunya tak makan di
rumahnya karena anaknya itu. Abu Bakar
menghardik anaknya dan berjanji tak akan
memberinya makan.

Saat itu Abu Bakar sadar bahwa kemarahan itu
datang dari Setan. Maka Abu Bakar mengajak makan
anaknya dan tamunya.

1 Al-Haitsamy, Majma’ al-Zawaid, Juz |, Hal. 502

20 Nashiruddin al-Albani, Silsilat al-Ahadits as-Shahihah, juz 5,
hal. 154

21 Nashiruddin al-Albani, Shahih al-Jami’ as-Shaghir, juz 2, hal.
881
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Saat makan itulah terjadi keberkahan luar biasa
pada makanan itu, yaitu makanan itu tak habis-habis
meski dimakan banyak orang.

Uraian hadits itu cukup panjang, yang dikisahkan
oleh Imam Bukhari kitab shahihnya:

W«L@My\m;.u wlog e 3 ‘L;LP@J‘ 4 &
(33 /8) s,

Ukhti Bani Firas berkata: "Aduhai, makanan ini
sekarang lebih banyak dari pada sebelum kami
makan". Para Shahabat kemudian makan. Dan ada
pula yang mengirimkan makanan itu kepada Nabi
shalallahu alaihi wasallam. la menyebutkan bahwa
Rasulullah Memakan darinya" (HR Bukhari).

Makanan vyang berkah dari Abu Bakar tadi
diberikan kepada Nabi Muhammad # dan menjadi
lebih berkah lagi.

Maka lbnu Hajar al-Asgalani (w. 852 H) menarik
kesimpulan dari kejadian diatas bahwa boleh
bertabarruk dengan makanan orang-orang shalih.
Beliau menyebutkan??

U@J‘@\M\ww\jﬁ\w\@pu\d@wb
ale ’“\um@mvwws §m\¢w\@4sjd|

22 |bnu Hajar al-Asqalanil (w. 852 H), Fath al-Bari, juz 6, 600
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"Di dalam hadits ini terdapat kebolehan mencari
berkah dengan makanan para wali dan orang
saleh. Dan boleh menghaturkan makanan yang

terlihat keberkahannya kepada 'orang besar' dan
mereka menerima hal itu" (Fathul Bari, 6/600)

3. Imam Syafii Tabarruk dengan Jubahnya Imam
Ahmad

Imam Syafii bertabarruk dari gamisnya Imam
Ahmad yang dipakai oleh Imam Ahmad. Hal itu
sebagaimana lbnu Asakir (w. 571 H) tulis dalam
kitabnya; Tarikh Dimasyqi®*:

bt d IS dan g _rae ) o (8Ll 0] il J U
W\M\Md‘d‘wmj®wb(\u\fbdwb&x))
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23 |bnu Asakir Ali bin Hasan Bibatullah (w. 571 H), Tarikh
Dimasyg, juz 5, hal. 311
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Berkata Rabi’: “Sesungguhnya Imam Syafi’i pergi ke
Mesir bersamaku, lalu berkata kepadaku: “Wahai
Rabi’, ambil surat ini dan serahkan kepada Imam
Ahmad bin Hanbal, selanjutnya datanglah
kepadaku dengan membawa jawabannya!”.

Ketika memasuki kota Baghdad kutemui Imam
Ahmad sedang shalat subuh, maka aku pun shalat
di belakang beliau. Setelah beliau hendak beranjak
dari mihrab, aku serahkan surat itu, “Ini surat dari
saudaramu Imam Syafi’i di Mesir,” kataku.

“Kau telah membukanya?” tanya Imam Ahmad.
“Tidak, wahai Imam” Beliau membuka dan
membaca isi surat itu, sejenak kemudian kulihat
beliau berlinang air mata. “Apa isi surat itu wahai
Imam?” tanyaku. “Isinya menceritakan bahwa
Imam Syafi’i bermimpi Rasulullah SAW, Beliau
berkata: “Tulislah surat kepada Ahmad bin Hanbal
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dan sampaikan salamku kepadanya. Kabarkan
padanya bahwa dia akan mendapatkan cobaan,
yaitu dipaksa mengakui bahwa al-Qur’an adalah
mahluk, maka janganlah diikuti, Allah akan
meninggikan benderanya hingga hari kiamat,”
tutur Imam Ahmad “Ini suatu kabar gembira,”
kataku. Lalu beliau menuliskan surat balasan
seraya memberikan padaku gamis yang melekat di
kulitnya.

Aku pun mengambil surat itu dan menyerahkannya
kepada Imam Syafi’i. “Apa yang diberikan Imam
Ahmad padamu?” tanya Imam Syafi’i. “Gamis yang
melekat dengan kulit beliau,” jawabku. “Kami tidak
akan merisaukanmu, tapi basahi gamis ini dengan
air, lalu berikan kepadaku air itu untuk bertabarruk

dengannya,” kata beliau.

4. Tabarruk dengan Meminta Doanya

Salah satu tabarruk kepada orang shalih adalah
meminta doa darinya.

Padahal dalam Al-Qur’an disebutkan:
[60 : ] {350 eoint 3,530 288 J6s)

Berdoalah kepadaku maka akan Aku kabulkan. (QS.
Ghafir: 60).

Kenapa tidak berdoa langsung kepada Allah, malah
meminta doa kepada orang lain?

Sebenarnya pertanyaan ini tidak tepat. Maka
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jawabnya pasti keliru.

Pernyataan yang benar adalah berdoa tetap
meminta kepada Allah #, tetapi doanya orang yang
shalih diharapkan lebih mustajab, dan
mengharapkan keberkahan dari doa itu.

Tabarruk dengan doa orang-orang pilihan dan
orang shaleh, diantaranya:

Imam  Nawawi dalam  kitab  al-Majmu’
mengatakan?*:

“Dido’akan minta hujan dengan perantaraan
orang-orang pilihan dari kerabat Rasulullah SAW,
karena Umar r.a. telah berdoa meminta hujan
dengan perantaraan Abbas. Umar Berkata :

Jr 96 Ulg (lindandid s W) e o5 Lidad 13] LS B) ol
Ya Allah, sesungguhnya apabila kami dalam
keadaan musim kemarau, kami tawasul dengan
Nabi kami, maka Engkau memberikan hujan untuk

kami. Sekarang kami tawasul dengan paman Nabi
kami, maka berikanlah hujan untuk kami.

Lafazh hadits ini dalam Shahih Bukhari berbunyi:

24 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, (Beirut: Darul
Fikri, t.t), Juz. V, hal. 68
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Sesungguhnya Umar bin Khatab r.a. apabila musim
kemarau tiba, beliau berdo’a minta hujan dengan
perantaraan Abbas bin Abdul Muthallib. Umar
berkata : “Ya Allah, sesungguhnya kami bertawasul
kepada-Mu dengan Nabi-Mu, maka Engkau
memberi hujan kepada kami. Sekarang kami
tawasul dengan paman Nabi kami, maka
berikanlah hujan untuk kami (H.R. Bukhari).

Selanjutnya Imam Nawawi (w. 676 H) dalam kitab
yang sama pada halaman vyang sama juga
menyebutkan:

“Dido’akan minta hujan dengan perantaraan
orang shaleh, karena ada riwayat bahwa
Mua’wiyah  berdo’a  minta  hujan  dengan
perantaraan Yazid bin al-Aswad, Mu’awiyah
berkata :

ot A et B gl (Uladly bpg deces ) wgl)
Jﬁ.w%“

Ya Allah, sesungguhnya kami berdo’a minta hujan
dengan perantaraan orang yang baik dan utama
dari kami. Ya Allah, sesungguhnya kami berdo’a
minta hujan dengan perantaraan Yazid bin Aswad.
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Contoh lain adalah tawasulnya Umar dengan
Abbas dalam berdo’a minta hujan. lbnu Hajar al-
Asqalany (w. 852 H) menjadikan kejadian itu sebagai
dalil kebolehan tabarruk dengan orang pilihan dan
orang shaleh.

Ibnu Hajar al-Asgalany menjelaskan:

“Dipahami dari kisah Abbas (sebagaimana tersebut
dalam hadits riwayat Bukhari di atas) bahwa
dianjurkan meminta syafa’at dengan perantaraan
ahli kebajikan, orang shaleh dan keluarga Nabi.”*

5. Tabarruk dengan Menziarahi Kuburnya

Tak ada satupun ulama yang melarang ziarah
kubur, baik kuburan kerabatnya atau kuburan orang
lain, baik orang lain itu ulama atau bukan. Bahkan
ziarah kubur itu hukumnya sunnah.

Termasuk ziarah kubur orang shalih dalam rangka
agar mendapatkan berkahnya.

Apakah orang mati bisa memberikan berkah?

Jika ada pertanyaan seperti itu, Kita bisa balik
bertanya, apakah orang yang masih hidup bisa
memberikan berkah? Atas dasar apa dibedakan
antara berkah orang shalih itu bisa didapatkan saat
masih hidup dengan sudah wafat?

Bukankah keyakinan seperti itu berbahaya, bahwa
orang shalih yang masih hidup bisa memberi berkah,

2> |bnu Hajar al-Asqgalany, Fath al-Bari, (Baerut: Darul Fikri, t.t),
Juz. Il, Hal. 497
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sedangkan jika sudah meninggal tak bisa memberi
berkah? Siapakah yang memberi berkah? Apakah
orang shalih itu atau Allah %7?

Jika orang shalih masih hidup itu bisa mendoakan
kita, sedangkan jika sudah meninggal sudah tidak
bisa mendoakan kita, ya itu benar.

Tapi keberkahan itu bukan orang shalih tadi yang
memberikan.

6. Hadits Larangan Syaddu ar-Rihal

Bagaimana jika kuburnya itu jauh, sehingga harus
mempersiapkan bekal?

Memang ada sebagian orang yang melarangnya
dengan alasan hadits yang tak boleh mengadakan
perjalanan kecuali kepada 3 masjid. Haditsnya
adalah:

6 glos gl o o8 8 et o it o 0
domtids A st tdetes 896 ) V) Jegn Ak Y
S s ' GBSy oy e # Lo Jyo

(1014 2) s mmes (60 [2)

Tidaklah dilakukan perjalanan kecuali kepada 3
masjid, Masjidil Haram, Masjid Nabawi, Masjidil
Agsha. (Muttafaq alaih).

Hanya saja, para ulama tak memahami hadits tadi
dengan literal. Buktinya banyak perjalanan selain
kepada 3 masjid yang dibolehkan. Seperti perjalanan
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dagang, perjalanan menuntut ilmu, perjalanan
wisata, dll.

Bahkan Nabi dahulu mendatangi masjid Quba
setiap hari Sabtu, yang mana kebiasaan itu
dilanjutkan oleh Ibnu Umar.

(1017 /2) s

Dari Abdullah bin Dinar, sesungguhnya lbnu Umar
mendatangi Quba’ setiap sabtu. Dia berkata: Saya
melihat Nabi mendatanginya setiap Sabtu. (HR.
Muslim).

Para ulama menafsiri tidak diadakan perjalanan itu
tidak adanya keutamaan masjid kecuali dari 3 masjid
diatas, maksudnya semua masjid selain 3 masjid
diatas itu sama kedudukannya?®. Ibnu Qudamah al-
Hanbali (w. 620 H) menyebutkan:

y Ju.’c gL &W\gjj,uﬂ\ OJLs)J)_eLw Ql.é Y]
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%6 |bnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w.
620 H), al-Mughni, (Kairo: Maktabah al-Qahirah, t.t), juz 2,
hal. 195
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Jika seseorang bepergian ke Kuburan atau tempat-
tempat bersejarah, maka Ibnu Aqil berkata: Dia
tidak mendapatkan rukhshah (gashar), karena
Nabi melarang bepergian jauh kecuali ke 3 masjid.
Adapun pendapat yang shahih adalah boleh, dan
mendapatkan rukhshah gashar. Karena Nabi juga
bepergian ke Quba’, Nabi juga ziarah kubur. Nabi
bersabda: Ziarah  kuburlah,  karena akan
mengingatkan akhirat.

Hadits tentang tidak boleh bepergian kecuali ke
tiga masjid ini selalu dijadikan dalil pelarangan
bepergian, terkhusus ke kubur para ulama’.

Jika dalil ini digunakan secara umum pelarangan
bepergian, pastinya bepergian ke daerah lain untuk
kunjungan, studi banding, belajar, bekerja atau
hanya sekedar wisata juga dilarang.

Nyatanya hal-hal itu juga tidak dilarang bahkan
oleh kalangan yang melarang ziarah makam ulama’
sekalipun. Jika bepergian hanya sekedar wisata ke
Eropa saja tidak dilarang, mengapa bepergian untuk
ziarah kubur para ulama’ itu dilarang.

Para ulama’ memaknai hadits ini, bahwa tidak ada
bumi yang mulya untuk dikunjungi kecuali kepada
tiga masjid tadi. Artinya tidak ada sejengkal bumi
yang mulya yang mempunyai kemulyaan untuk
dikunjungi kecuali ke tiga masjid tadi. Sebagaimana
dikutip dari fatwa Daar Al Ifta” Mesir fatwa No. 450.
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Karena mustatsna itu ada dari jenisnya mustasna
minhu. Artinya: yang dikecualikan adalah tiga masjid
dari mustastna minhu masjid juga, maka tidak
dibenarkan mengkhususkan bepergian kepada selain
tiga masjid tadi karena keyakinan tempat itu
mempunyai keutamaan.

Tetapi jika bepergian kepada suatu tempat bukan
karena meyakini keutamaan tempatnya, tetapi orang
yang menempati tempat itu maka hukumnya boleh.
Sebagaimana pergi ke suatu masjid karena di masjid
itu ada kajian seorang ustadz atau karena
silaturrahim maka hukumnya boleh?’.

Maka mengadakan bepergian untuk ziarah kubur
Ulama’ hukumnya boleh. Ini berbicara tentang
hukum mengadakan bepergiannya.

Sebagaimana Ibnu Hajar dalam kitabnya?® berkata:

Ol Lolacdgiinn din aiinad) drluce M JI Y]+ o
V) 08 5ol ST (@ 086 I Jmll aad Ve bole jua
Ot gy aladl Cllbog el dliog 8yl ol b
was Y ¢ gy el AST 9o Lo susy of Jsdls (W
Gy Jad ¢ B! ) Y] b 55all doas J) Jb,)1
o opds ol Bl 5Ly Jl Jl as gie e Jsb
elel dily ¢ odlall 5.

27 Al Barmawi, Futuhat al Wahhab/ Hasyiyatul Jumal: 2/361.
Lihat fatwa dari daar Ifta’ mesir di: http://www.dar-
alifta.org/ViewFatwa.aspx?ID=450&LangID=1

%8 |bnu Hajar, Fathu al bari: 3/66

muka | daftar isi



Tabarruk |73

Artinya: Adapun sabda Nabi [tidak boleh bepergian
kecuali kepada tiga masjid] maka mustatsna
minhunya dibuang. Jika dikira-kirakan keumuman
larangan itu, maka akan menjadi tidak boleh
bepergian kemanapun kecuali ke tiga tempat itu.
Maka hal itu akan menghalangi bolehnya
bepergian untuk bisnis, silaturrahim, mencari ilmu
dan lain sebagainya.

7. Nabi Ziarah ke Makam Ibunya

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

. 1 - | @ s PP :
St 75 clag e Lo 8 55 10 G ol e
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Artinya: Dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair
bin Harb, mereka berdua berkata: Muhammad Bin
‘Ubaid menuturkan kepada kami: Dari Yaziid bin
Kasyaan, ia berkata: Dari Abu Haazim, ia berkata:
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
Shallallahu’alaihi  Wasallam  berziarah kepada
makam ibunya, lalu beliau menangis, kemudian
menangis pula lah orang-orang di sekitar beliau.

Beliau lalu bersabda: “Aku meminta izin kepada
Rabb-ku untuk memintakan ampunan bagi ibuku,
namun aku tidak diizinkan melakukannya. Maka
aku pun meminta izin untuk menziarahi kuburnya,
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aku pun diizinkan. Berziarah-kuburlah, karena ia
dapat mengingatkan engkau akan kematian” [HR.
Muslim, 2/671].

Diantara faedah dari hadits ini adalah bolehnya
mengadakan ziarah ke makam orang tua. Bahkan
Nabi Muhammad ShallaAllahu memerintahkan
berziarah ke kubur, karena hal itu bisa mengingatkan
kepada kematian.

Sudah banyak yang tahu bahwa Makam Aminah,
ibu Nabi Muhammad ShallaAllahu alaihi wa sallam
berada di sebuah desa bernama Abwa’. Daerah yang
sekarang disebut dengan nama kharibah. Jarak dari
Abwa’ ke Madinah adalah 180 Km, tulis salah satu
artikel alarabiya.net?.

Jarak 180 km zaman dahulu pasti bukan jarak yang
pendek lagi. Dalam kitab figih disebutkan bahwa
jarak bepergian yang dibolehkan safar diantaranya
adalah sekitar 85 km. Artinya Nabi Muhammad telah
mengadakan perjalanan untuk mengunjungi makam
lbunya.

8. Kebolehan Ziarah Kubur

Hukum ziarah kubur pada asalnya boleh. Nabi
Muhammad ShallaAllahu alihi wa sallam bersabda:

29 http://www.alarabiya.net/articles/2006/04/21/23037.html
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“Dulu aku pernah melarang kalian untuk berziarah-
kubur. Namun sekarang ketahuilah, hendaknya
kalian  berziarah  kubur. Karena ia dapat
melembutkan hati, membuat air mata berlinang,
dan mengingatkan kalian akan akhirat namun
jangan kalian mengatakan perkataan yang tidak
layak (qaulul hujr), ketika berziarah” (HR. Al
Haakim)

Para Ulama’ ahli ushul figih berbeda pendapat
mengenai Amar setelah Nahyi, perintah setelah
larangan®.

Pendapat pertama; amar setelah Nahyi berfaedah
“Wajib”. Ini adalah pendapat sebagian Hanafiyyah,
Syafi’iyyah, Ibnu Hazm.

Pendapat kedua; berfaedah “Mubah”. Ini adalah
pendapat Malik, Syafi’i dan Hanbaliyah.

Pendapat ketiga, hukum dikembalikan kepada
hukum awal sebelum adanya nahyi. Ini adalah
pendapat Ibnu Taymiyyah.

Pendapat keempat; tawaqquf atau tidak
menentukan sikap. Ini adalah pendapat Al Juwaini

30 |ihat: Al Bahru al Muhith: 2/111, Al Mahshul: 1/202,
Ahkamul Amidi: 3/398, Ahkam Ibn hazm: 1/404, Al Uddah:
1/175, Al Burhan: 1/87
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dan Al Amidi.

Artinya semua sepakat tidak ada larangan untuk
ziarah kubur, baik kedua orang tua, saudara, teman
termasuk kubur orang shalah.

Dalam Ushul Figih, dikenal kaedah:

BN f&:j S5l gl o

Wasilah/perantara  terhadap  sesuatu  itu
hukumnya seperti tujuan sesuatu tersebut.

Sebagai contoh sholat lima waktu hukumnya
wajib, maka mengetahui masuknya waktu shalat
hukumnya juga wajib3L.

Sebagaimana ziarah ke kubur itu hukumnya
sunnah, ada yang mengatakan mubah. Maka
mengadakan perjalanan untuk ziarah hukumnya
mubah. Bagaimana bisa hukum ziarah kuburnya
boleh atau sunnah, sedangkan wasilah untuk sampai
ke tempat yang diziarahi hukumnya haram. Dan
bepergian adalah wasilah untuk bisa sampai ke
tempat tujuan ziarah.

9. Ziarah Kuburnya Para Salaf

Ternyata para ulama salaf dahulu juga punya
kebiasaan untuk tetap menziarahi ulama lain meski
sudah wafat.

31 Lihat: Syarah Tangihul Fushul: 449, I'lamul Muwaqqi’in:
3/135
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10. Ibnu Huzaimah Ziarah Kubur Imam Ali Ridha

Disebutkan dalam kitab Tahdzibu At Tahdzib karya
Imam lbnu Hajar, ketika menulis sejarah Imam Ali bin
Musa Ar Ridha disebutkan3?:

olineg slade (1o delax o)) Lol (swgo oy uls ﬁb}i\ﬂé
489 (§ Cod! J.@T fLalJﬁ_.SJ\ Jhol {“@“TJ A9 diw!
Kubur Imam Ali bin Musa ar Ridha telah diziarahi
oleh banyak Ulama’ dan Masyayikhu as sunnah,
diantaranya adalah Imam besar Ahli Hadits [yang

benar-benar Ahli dalam bidang Hadits] Ibnu
Khuzaimah.

Aasiz o 50 gl eodsdl ol plel pe Uiz 1
3 @29 ¢« Lsolan oo dclaxr o o (228l Je (ol dbasy
Sl e Lol (s30 0 e 3 B3 ] 09,8150 13
Gt Aasis ol g doddaad (e ol 1B (gl
LUpss bo e de ity dlg) dayslgig cdad!

11. Ibnu Hibban Ziarah Kubur Imam Ali Ridha
Disebutkan dalam kitab At-Tsigat karangan lbnu

Hibban®® ketika mengomentari kubur Al-Imam Ar
Ridha sebagai berikut:

A8 el ) 8 oz )l ) ggden OB gl 7yl Shlio 0489

32 |bnu Hajar, Tahdzibu At Tahdzib: 7/339
33 |bnu Hibban, At Tsigat: 8/457
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Saya telah mengunjungi kuburannya berkali-kali.
Bahkan ketika saya mengalami kesulitan di Thus,
saya datang ke kuburnya dan saya berdo’a kepada

Allah agar dihilangkan kesusahan itu. Maka
hilanglah kesulitan-kesulitan itu.

12. Imam al-Khatib al-Baghdadi Ziarah Kubur
Salman al-Farisi

Disebutkan dalam kitab Tarikh Baghdad Karya al-
Imam al Hafizh Abu Bakr Ahmad bin Ali; yang lebih
dikenal dengan al Khathib al Baghdadi (w 463 H),
sebagai berikut3:

Oy Bgya 5ol 0 0pdy g Ole (3 L3y oSluall
@b}d\ BEY. L IRVE pals- g cly dde cszuSQ\ﬁl
)39 o gall by 139 caxlban yol 3 Hladlly chlac
B0 p

Al-Khatib al-Baghdadiy ketika menulis tentang

Kubur Salman al Farisi berkata: Dia [Salman Al
Farisi] ikut dalam fath al-Madain sehingga

34 Al-Khathib al-Baghdadi (w 463 H), Tarikh Baghdad: 1/163
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meninggal disana. Kuburannya sekarang masih
ada di dekat Iwan Kisra. Saya telah melihatnya dan
mengunjunginya beberapa kali.

13. Ibnu Hibban Ziarah Kubur Abu ad-Darda’

Disebutkan dalam kitab Masyahiru Ulama’ al
Amshar karya lbnu Hibban®?

L) o mele o yeoge C‘JJJJ‘j_}T 99 2ol dl?u,a.]\J«Q
clo 08y 0l o @b y_T bl JUs ¢§JL@9\
Byo e 45)) A8 Ol )ggdnn 3oy piuall

Ibnu Hibban ketika menulis tentang Seorang
Shabat nabi Abu Darda’ al Anshari: Dan kuburnya
di bab as Shaghir Damaskus yang telah masyhur

dan banyak diziarahi, saya telah menziarahinya
berkali-kali.

14. Ibnu al-Jauzi al-Hanbali (w. 597 H) Ziarah
Kubur Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H)

Dalam kitab Dzail Thabagat al-Hanabilah, lbnu
Rajab al-Hanbali (w. 795 H) menceritakan®; suatu
ketika Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) berkata:

L3 ald wle ﬁob))\ 0l )gsaiall &pb- L3 Cwal 1 JB
oj& oeld! aeizly Ol cwisg jufd,b- &AL?:_H
¢ gy Caaladyg .ﬁ&gbﬁ.@\@&g gzl ) yd

3> |bnu Hibban, Masyahiru Ulama’ al Amshar, hal. 322

36 |bnu Rajab Zainuddin Abdurrahman al-Hanbali (w. 795 H),
Dzail Thabagat al-Hanabilah, (Riyadh: Maktabah al-Ubaikan,
1425 H), hal. 2/ 464
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93> S Bl ganid el 8 U] caied e o
YT dwnso
Saya berbicara di al-Jami’ (masjid) al-Manshur
hari-hari ini. Banyak orang menginap disitu,
mereka juga mengkhatamkan al-Qur’an berkali-
kali. Orang-orang bertambah banyak, hingga
sampai seratus ribuan orang. Banyak yang
bertaubat disana. Lalu saya turun dari masjid dan
menuju kuburan Imam Ahmad bin Hanbal. Orang-
orang banyak yang mengikuti saya, sampai sekitar
lima ribuan orang.

Beliau beserta sekitar 5 ribuan jama’ahnya ziarah
ke makam Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) di
Baghdad, di pekuburan Bab Harb di Daerah
Harbiyyah. Kuburan Imam Ahmad ini memang
banyak yang menziarahinya, sebagaimana dikatakan
oleh sejarawan Ibnu Khallikan (w. 681 H)*’.

Hal ini memberikan gambaran kepada kita bahwa
makam Imam Ahmad bin Hanbal memang diziarahi
umat muslim, Imam lbnu al-Jauzi (w. 597 H) dan para
jama’ahnya juga berziarah kesana.

Selain Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) gemar ke kubur
orang shalih, beliau juga menganjurkan untuk
menziarahinya jika dalam waktu tertentu.

37 |bnu Khallikan al-Barmaki al-Irbili Ahmad bin Muhammad,
Wafayat al-A’yan, (Bairut: Daar as-Shadir, 1900 M), hal. 1/
66
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Beliau tuliskan dalam buku Shaidu al-Khathir®®:

S g Tl Caludl ngb.db ¢ A Lol oy

g 8okl radlall y5:8 8515 (e dadbg 4

Dan sebaiknya seorang itu membiasakan diri

menyendiri (khalwat), sering membaca teladan-

teladan para ulama salaf. Sebaiknya seorang juga

membiasakan diri untuk ziarah ke kuburan orang-
orang shalih dan berkhalwat disana.

15. Mencium Kubur Orang Shalih

Apakah mencium kuburan orang shalih otomatis
musyrik?

Mudah sekali menuduh syirik saudaranya yang
sudah bersyahadat.

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) ditanya
tentang mencium minbar dan kubur Nabi, beliau
menjawab tidak apa-apa.

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal pernah bertanya
kepada Bapaknya tentang hukum mencium mimbar
dan kubur Nabi dalam rangka tabarruk. Beliau
menjawab: “Tidak apa-apa”?°. Selengkapnya:

g plag 4t Al Lo &0 Ae puos Jol o2 ailla
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3ymng Jlall) Dy (1B Y IS 5o Y ] J] S8

38 |bnu al-Jauzi Jalamuddin Abu al-Faraj (w. 597 H), Shaidu al-
Khathir, (Damaskus, Daar al-Qalam, 1425 H), hal. 426
39 Ahmad bin Hanbal, al-llal wa Ma’rifat ar-Rijal, juz 2, hal. 492
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Saya (Abdullah) bertanya (kepada Ahmad bin
Hanbal) tentang seorang yang menyentuh mimbar
Nabi dan bertabarruk dengan menyentuhnya, lalu
menciumnya dan melakukan hal itu dengan kubur
Nabi yang diniatkan untuk tagarrub kepada Allah.
Beliau menjawab: tidak apa-apa.

Maka Ibnu Hajar al-Asqgalani (w. 852 H)
menambahkan?:

id)\d\.sa@d\ &M@\mlﬁu)’\uﬁw
@u‘ua*-’w‘ﬁulﬁ“f@&%*—qwﬁ s ale

;w»\aw\w@\d\u}u@dwgdsw
)3.&.93 wdae.” ;J>|3 M\ M;\y cLu.gLuJ\ Y
(475 /3) 22> oY W1 7uid) 38501 b3 Ll

Telah dinukil dari Imam Ahmad ketika ditanya
tentan mencium mimbar dan kubur Nabi, beliau
menganggap hal itu tak apa-apa. Meski beberapa
pengikutnya meragukan riwayat itu.

\ O\

‘?

Dinukil dari Abu as-Shaif al-Yamani; salah seorang
ulama Syafiiyah dari Makkah, bahwa boleh
hukumnya mencium mushaf, mencium hadits dan
kuburan orang shalih.

Bahkan ad-Dzahabi (w. 748 H) pernah agak marah
terhadap orang vyang katanya mengikuti Imam
Ahmad bin Hanbal tetapi inkar terhadap apa yang

401bnu Hajar al-Asqgalani (w. 852 H), Fath al-Bari, juz 3, hal. 475
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dilakukan atau difatwakan oleh Imam Ahmad. Ad-
Dzahabi (w. 748 H) berkata**:

&\MQ\WMﬁcM\&M\W\uﬂ B
alas aile 2 o g2 e B Mu;;’buu
2 Gale] LG g_,U,u Sl Y UEs c‘bg,uj\ )22.” 2 B39
b Dl ﬁ)k‘—\ J\..w) &LJ\ BSE CJb"J\ LSJ G0 éb\j
(212/11) DLl

Saya (adz-Dzahabi) berkata: Manakah orang yang
tanatthu’ (berlebih-lebihan) dan inkar terhadap
Imam Ahmad bin Hanbal? Padahal telah tetap apa
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal bahwa beliau bertanya tentang orang yang
menyentuh mimbar Nabi dan kamar (kubur) Nabi.
Lalu Ahmad bin Hanbal menjawab: Tidak apa-apa.
Semoga Allah melindungi kita dari pendapat
khawarij dan dari kebid’ahan.

16. Doa Nabi Mengobati dengan Ludah Sebagian
Shahabat dan dengan Tanah

Hadits Aisyah radhiyallahu ‘anha menyebutkan
terkait redaksi doa Nabi ketika ada orang yang
meminta obat, sebagai berikut:

/::i\ Bl 6@_('1“} 4_31;, 4'13\ dhp— f»\ J s Z)/T f\.:‘.JL/O &/9
o isfj\ JG 25 j\ FESHY & ML{j\ i 9L5MS\ QLWY\
Lé_;_e (‘Up)‘})b i:_vuf»c.,a U\iﬁ M\J vle“v-]&“”‘

41 Ad-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, juz 11, hal. 212
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“Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam, apabila seseorang
mengeluhkan sakit kepada beliau, atau pada
dirinya terdapat bisul dan Iluka, maka Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam berkata, dengan jari-
jarinya begini, dan meletakkan telunjuknya ke
tanah kemudian mengangkatnya: “Dengan nama
Allah, tanah bumi kita, dengan ludah sebagian kita,
agar supaya orang kita yang sakit disembuhkan
oleh sebabnya, dengan restu Tuhan kita.” (HR
Bukhari dan Muslim).

Dalam mengoemntari hadits tersebut, Ibnu
Qayyimil Jauziyah (w. 752 H) berkata®?:

gSUJJ\w\&WLyJUAbLQ\ (Cudsdl S5a
&LQW(;@ML@JWUJ\J\OLCM
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42 |bnu Qayyimil Jauziyah, Zadul Ma’ad, juz 4 hal. 187
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“Makna hadits tersebut, Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam mengambil ludah beliau pada jari
telunjuknya, lalu meletakkannya ke tanah,
sehingga ada tanah yang menempel, lalu beliau
usapkan pada luka dan mengucapkan kalimat tadi,
karena isinya terdapat berkah Nama Allah,
menyerahkan urusan kepada-Nya... Apakah yang
dimaksud dengan tanah bumi kam, berlaku bagi
semua bumi atau khusus tanah Madinah? Dalam
hal ini ada dua pendapat. Tidak diragukan lagi,
bahwa sebagian tanah memiliki khasiat yang
bermanfaat bagi banyak penyakit... apabila hal ini
berlaku dalam semua tanah ini, lalu bagaimana
dengan tanah yang paling suci di muka bumi dan
tanah yang paling berkah, dan telah bercampur
dengan ludah Rasulullah shallallahu  ‘alaihi
wasallam, dan ruqyah beliau bersama Nama
Tuhannya dan menyerahkan urusan kepada-
Nya?”.
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Penutup

Tentu tulisan ini masih jauh dari kata sempurna.
Syirik adalah perbuatan dosa besar yang tak
diampuni oleh Allah. Tetapi menuduh orang lain
syirik bukan berarti tak berdosa.

Justru yang paling aku khawatirkan Nabi atas
ummatnya adalah seseorang yang telah membaca
(menghafal) al-Qur’an, sehingga ketika telah tampak
kebagusannya terhadap Al-Qur'an dan dia menjadi
pembela Islam, dia terlepas dari Al-Qur'an,
membuangnya di belakang punggungnya.

Lantas dia menyerang tetangganya dengan
pedang dan menuduhnya musyrik.

Hudzaifah bertanya, “Wahai nabi Allah, siapakah
yang lebih pantas disebut musyrik, penuduh atau
yang dituduh?”. Beliau menjawab, “Penuduhnya”.

O
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